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RINGKASAN

Desa Argosuko merupakan salah satu dari tujuh belas desa agrobisnis di
Kecamatan Poncokusumo, Kabupaten Malang. Komoditas unggulan Desa
Argosuko adalah belimbing dengan volume penjualan 576 ton buah belimbing
setiap tahunnya yang dijual ke pasar regional dan pasar induk Gadang. Namun
sifat buah yang mudah busuk menyebabkan hanya sekitar 60% dari 576 ton buah
yang laku di pasaran. Oleh karena itu, masyarakat berinisiatif mengolah belimbing
menjadi sari buah belimbing untuk memperpanjang umur simpan dari buah itu
sendiri.

Sari buah belimbing produksi Desa Argosuko tersebut ternyata sangat
digemari konsumen karena rasanya yang enak, harganya yang murah serta umur
simpannya yang lama. Karena tingginya permintaan konsumen, UKM penghasil
sari buah belimbing bermaksud untuk meningkatkan jumlah produksi. Namun,
keinginan tersebut terhalang satu permasalahan, yaitu buruknya sistem filtrasi
yang digunakan sehingga sari buah yang dihasilkan belum murni.

Dalam Program Kreativitas Mahasiswa bidang Teknologi ini, penulis
bermaksud mengaplikasikan teknologi membran sebagai media filtrasi sari buah
belimbing untuk mengatasi masalah yang terjadi pada UKM sari buah belimbing
Desa Argosuko. Membran yang digunakan adalah membran polisulfon karena
membran polisulfon memiliki permeabilitas dan impermeabilitas yang baik serta
memiliki rentang Ph dan suhu yang tinggi. Teknologi filtrasi menggunakan
membran ini nantinya akan diterapkan pada sebuah mesin yang dibuat dengan
desain menikung untuk menghindari fouling pada membran serta penekan screw

untuk mempercepat proses filtrasi menggunakan membran.



BAB | PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Desa Argosuko merupakan salah satu dari tujuh belas desa agrobisnis di
Kecamatan Poncokusumo, Kabupaten Malang. Komoditas unggulan Desa
Argosuko adalah belimbing dengan volume penjualan 576 ton buah belimbing
setiap tahunnya yang dijual ke pasar regional dan pasar induk Gadang. Penjualan
buah segar hanya 60% saja, sedangkan 40 % tidak bisa terjual karena kualitasnya
yang tidak disukai pasar. Oleh karena itu Kelompok Masyarakat petani belimbing,
yang tergabung dalam UKM Mulyasari mengolahnya menjadi sari buah.

Sari buah belimbing produksi UKM Mulyasari adalah produk yang paling
digemari konsumen dikarenakan rasanya yang enak, harganya terjangkau, serta
umur simpannya yang lebih lama dibandingkan produk olahan lainnya. Saat ini
UKM Mulyasari sudah memproduksi sari buah dengan kapasitas 20 dus setiap
harinya. Namun kapasitas tersebut hanya dapat memenuhi sekitar 25% dari
permintaan pasar.

Karena tingginya permintaan konsumen terhadap sari buah belimbing,
UKM Mulyasari bermaksud untuk mengembangkan dan meningkatkan produksi
sari buah belimbing. Saat ini UKM sari buah belimbing Mulyasari hanya
menggunakan peralatan yang sederhana dalam pembuatan dan penyaringan sari
buah. Selain itu tempat yang digunakan kurang steril sehingga memungkinkan
terjadinya berbagai kontaminasi. Untuk itu perlu adanya inovasi teknologi
pengolahan sari buah untuk dapat meningkatkan produksi, memperbaiki kualitas
produk dan meningkatkan harga jual.

Inovasi teknologi yang dibutuhkan adalah metode penyaringan buah
belimbing agar dihasilkan sari buah belimbing yang murni. Penyaringan
merupakan proses yang sangat penting dalam pembuatan sari buah karena sari
buah belimbing mengandung zat pektin yang menyebabkan viskositas sari buah
menjadi lebih viscous, sehingga kenampakan sari buah menjadi lebih keruh
(Huriawati, 2006). Untuk itu, dalam pembuatan sari buah diperlukan tahap
penjernihan atau filtrasi agar produk sari buah menjadi jernih.

Selama ini, ada beberapa teknik yang digunakan dalam filtrasi sari buah

diantaranya: penambahan enzim, pemanasan, serta teknologi membran. Namun,



teknologi enzim dan pemanasan memiliki beberapa kelemahan. Teknologi enzim
memerlukan biaya tinggi karena belum adanya industri enzim skala besar di
Indonesia sedangkan teknologi pemanasan apabila diaplikasikan dapat merusak
rasa dan aroma karena dalam proses tersebut dilakukan pemanasan sebanyak dua
kali sehingga dapat disimpulkan dua teknologi tersebut tidak dapat diaplikasikan
pada sebagai teknologi filtrasi UKM sari buah belimbing Mulyasari. Sementara
untuk teknologi membran, banyak keunggulan yang diperoleh apabila
diaplikasikan pada sistem filtrasi sari buah belimbing. Di antaranya adalah
teknologi membran memerlukan biaya yang relatif lebih kecil dibandingkan
dengan teknologi enzim. Selain itu, teknologi membran juga aman, tidak merusak
rasa dan aroma sari buah, serta memerlukan waktu yang cepat dalam proses
filtrasi (Steind et al., 2010)

Beberapa kriteria dalam memilih membran filtrasi yang baik adalah
membran tersebut harus memiliki permeabilitas yaitu berapa mudahnya material
murni melalui aliran menembus membran dan impermeabilitas, yaitu seberapa
baik membran menolak aliran dari larutan pekat serta memiliki rentang pH dan
temperatur yang tinggi (Siburian, 2006). Salah satu membran yang memiliki
tingkat permeabilitas dan impermeabilitas bagus adalah membran polisulfon.
Filtrasi sari buah dengan membrane polisulfon diharapkan mampu meningkatkan
kualitas dan kuantitas sari buah belimbing. Selain itu juga mampu mendukung
Desa Agrosuko menuju konsep One Village One Product. One Village One
Product bertujuan untuk mengembangkan produk produk yang mampu bersaing
global dengan tetap menekankan pada nilai tambah lokal dan mendorong
semangat menciptakan kemandirian masyarakat.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam Program Kreativitas Mahasiswa bidang
Teknologi yang diusulkan antara lain sebagai berikut :

1. Bagaimana metode perancangan alat pengolah sari buah belimbing yang sesuai
dengan UKM Mulyasari?

2. Bagaimana metode sosialisasi dan monitoring mesin filtrasi sari buah berbasis
membran yang sesuai dengan standar filtrasi sari buah belimbing yang murah,

aman dan efektif?



1.3 Tujuan
Tujuan dari Program Kreativitas Mahasiswa bidang Teknologi ini di
antaranya adalah:

1. Memberikan solusi alternatif teknik filtrasi yang murah, aman dan efektif
untuk meningkatkan kualitas sari buah belimbing produksi UKM Desa
Argosuko, Kecamatan Poncokusumo, Kabupaten Malang

2. Mengetahui seberapa efektif membran polisulfon apabila diaplikasikan pada
Mesin Polysulphone Ultrafiltration Membrane, alat filtrasi sari buah belimbing
dalam menghasilkan sari buah belimbing yang murni.

1.4 Luaran yang Diharapkan

a. Teknologi Pengolahan Sari Buah Belimbing

Kegiatan pengabdian kepada UKM (Usaha Kecil Menengah) Desa

Argosuko, Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang ini bertujuan untuk
memberikan solusi permasalahan filtrasi sari buah belimbing UKM setempat
dikarenakan tingginya kadar pektin pada buah belimbing yang menyebabkan sari
buah yang dihasilkan masih belum murni dan membentuk endapan. Solusi yang
diberikan adalah dengan menggunakan Polysulphone Ultrafiltration Membrane
sebagai teknologi filtrasi berbasis membran polisulfon untuk menghasilkan sari
buah belimbing yang murni.

b. Publikasi IImiah

Selain itu dari kegiatan PKMT ini bisa dipublikasikan secara luas dalam
bentuk jurnal dan akan diusahakan Hak Kelayakan Intelektual (HKI) dari

Direktorat Jendral Hak kelayakan Intelektual RI.

BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kondisi Desa Argosuko

Masyarakat yang akan menjadi target untuk program pengabdian
masyarakat berbasis teknologi ini adalah masyarakat Desa Argosuko, Kecamatan
Poncokusumo, Kabupaten Malang, terutama warga yang mengelola UKM sari
belimbing. Secara geografis, Desa Argosuko merupakan kawasan dengan kondisi
lahan berupa hamparan lahan yang cenderung berbukit-bukit karena berada di

sebelah barat lereng Gunung Semeru yang sebagian besar merupakan lahan



produktif berada pada ketinggian antara 600 sampai dengan 1200 meter diatas
permukaan laut dengan curah hujan rata-rata antara 2300 mm samapai dengan
2500 mm per tahun dan suhu rata-rata 21,7 derajat celcius. Karena keadaan
geografis tersebut, Desa Argosuko memiliki lahan yang cocok untuk ditanami
berbagai komoditas pangan.

Taraf ekonomi masyarakat Desa Argosuko umumnya menengah ke
bawah. Mayoritas masyarakat masih mengandalkan pertanian belimbing sebagai
sumber penghidupannya. Berikut ini adalah tabel data kependudukan Desa
Argosuko yang menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat desa
bermatapencaharian sebagai petani belimbing:

Tabel 1. Kondisi Masyarakat Argosuko

No Karakteristik Jumlah
1 | Jumlah Penduduk (orang) 5957
2 | Petani Belimbing (orang) 4167
3 | Tingkat pendidikan masyarakat
Tidak sekolah (orang) 1787
SD (orang) 2043
SMP (orang) 1072
SMA (orang) 470
S1 (orang) 107
4 | Jumlah lahan yang ditanami belimbing (HA) 15
5 | Hasil panen belimbing per tahun (ton) 576

Sektor pertanian belimbing yang merupakan penyumbang ekonomi
terbesar nyatanya belum cukup mampu mengangkat taraf perekonomian
masyarakat setempat. Apalagi jatuhnya harga belimbing setiap panen raya dan
kondisi buah yang cepat busuk semakin mengurangi pendapatan masyarakat.
Untuk mengatasi masalah perekonomian tersebut, masyarakat mulai
mengembangkan berbagai produk olahan belimbing, salah satunya adalah sari
belimbing.

Sari buah belimbing di Desa Argosuko diproduksi olen UKM Mulyasari
yang beranggotakan tujuh orang petani belimbing. UKM Mulyasari ini diketuai
oleh lbu Mulyani yang aktif mengembangkan sari buah produksi UKM



pimpinannya. Meskipun hanya beranggotakan tujuh orang, UKM Mulyasari
mampu menghasilkan 20 dus sari buah belimbing setiap harinya yang masih

belum bisa memenuhi permintaan pasar.

Sari belimbing hasil UKM Mulyasari, Desa Argosuko saat ini telah
menjadi produk unggulan kecamatan Poncokusumo. Hal ini dikarenakan sari
belimbing memiliki rasa yang mendekati buah aslinya, harganya yang terjangkau,
serta umur simpannya yang lama. Keunggulan-keunggulan tersebut menyebabkan
pengusaha UKM Mulyasari memiliki keinginan untuk memproduksi sari buah
belimbing dalam jumlah yang lebih banyak. Apalagi saat ini mulai banyak
konsumen yang ingin memesan dalam jumlah besar dan memasarkannya kembali
di daerah lain.

Namun keinginan tersebut terganjal oleh satu masalah, yaitu kurang
murninya sari belimbing yang diproduksi oleh UKM sari buah Belimbing
Mulyasari. Kurang murninya sari buah belimbing yang dihasilkan oleh UKM
Mulyasari dikarenakan masih buruknya sistem filtrasi yang digunakan. Selama
ini, sistem filtrasi yang digunakan adalah dengan menyaring sari buah hasil
pemasakan dengan kain yang tentu saja tidak dapat menyaring partikel-partikel
padat berukuran mikro dalam sari buah belimbing.

Buruknya sistem filtrasi sari buah pada UKM sari buah belimbing
Mulyasari juga dikarenakan minimnya pengetahuan masyarakat tentang sistem
filtrasi yang baik. Oleh karena itu, perlu dilakukan introduksi teknologi filtrasi
yang aman, murah dan efektif untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi UKM
Argosuko. Salah satu teknologi filtrasi yang dapat menanggulangi permasalahan

tersebut adalah teknologi filtrasi dengan memanfaatkan membran.

2.2 Membran

Secara umum membran dapat didefinisikan sebagai suatu lapisan tipis
semipermeabel diantara dua fasa yang berbeda karakter, fasa pertama adalah feed
atau larutan pengumpan dan fasa kedua adalah permeate atau hasil pemisahan
(Rakhmanudin, 2005). Salah satu fungsi dari membran adalah yang memisahkan
materi berdasarkan sifat fisiknya (Schonenberger et al., 2012). Upaya pemisahan
dengan membran menggunakan gaya dorong dengan beda tekanan yang sangat

dipengaruhi oleh ukuran dan distribusi pori membran (Notodarmojo, 2004).



Kemampuan pemisahan yang dimiliki membran untuk melewatkan suatu
komponen atau molekul diakibatkan oleh adanya perbedaan sifat fisik dan kimia
antara membran dengan komponen yang ingin dipisahkan (Kurniawan, 2002).

Filtrasi membran memiliki beberapa keuntungan, antara lain: biaya operasi
rendah, merupakan proses pemisahan yang bersih dan relatif sedikit menimbulkan
kerusakan pada produk, dapat dilakukan pada suhu kamar dan tidak terjadi
perubahan fase komponen (Djumali dan Darnoko, 1990). Selain keuntungan,
filtrasi membran juga mempunyai kelemahan, yaitu terjadinya fouling. Fouling
merupakan proses terakumulasinya komponen secara permanen akibat filtrasi itu
sendiri yang dapat memperpendek umur membran (Djumali dan Darnoko, 1990).
Kemungkinan terjadinya fouling sangat besar pada metode dead end filtration
karena aliran larutan umpan secara vertikal. Peristiwa fouling dapat dikurangi
dengan metode cross flow filtration. Pada metode ini larutan umpan dialirkan
secara horizontal.

Beberapa kriteria dalam memilih membran filtrasi yang baik adalah
membran tersebut harus memiliki permeabilitas yaitu berapa mudahnya material
murni melalui aliran menembus membran dan impermeabilitas, yaitu seberapa
baik membran menolak aliran dari larutan pekat serta memiliki rentang Ph dan
temperatur yang tinggi (Siburian, 2006). Salah satu membran yang memiliki
tingkat permeabilitas dan impermeabilitas bagus adalah membran polisulfon.

2.3 Polisulfon

Polisulfon adalah suatu produk polimer yang dihasilkan dari reaksi di-p-
dichlorodiphenyl sulfone dengan garam sodium dari bisphenol-A yang bersifat
hidrofobik . Polisulfon memiliki berat molekul besar, mengandung gugus sulfonat
dan inti benzena dalam suatu rantai polimer utama (Pratomo, 2003). Polisulfon
merupakan polimer yang banyak digunakan sebagai bahan dasar pembuatan
membran pada proses ultrafiltrasi (Baker, 2004).

Polisulfon memiliki karakteristik yang baik untuk digunakan sebagai
bahan dasar pembuatan membran karena memiliki ketahanan yang baik terhadap
temperatur tinggi, memiliki rentang pH yang cukup jauh yaitu 1 — 13, dan
memiliki resistansi yang baik terhadap klorin, serta mudah dipabrikasi. Berikut ini

adalah prinsip kerja dari mesin Polysulphone Ultrafiltation Membrane.



Buah belimbing dipotong dan direbus dengan air

\%

Setelah matang, air rebusan dimasukkan ke mesin Polysulphone Ultrafiltration Membrane

\Z
Sari buah dialirkan akan didorong dengan pendorong karena sari

buah dialirkan melakui membran secara horizontal.
\Z

Sari buah yang telah melewati membran akan langsung keluar
melalui lubang-lubang dan dapat langsung dikemas

BAB Ill. METODE PELAKSANAAN
3.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Program ini dilakukan di Desa Argosuko, Kecamatan Poncokusumo,
Kabupaten Malang. Setelah itu akan dilakukan sosialisasi ke masyarakat luas
dengan mengundang Kelompok Paguyuban sari buah belimbing. Waktu
Pelaksanaan dilakukan mulai bulan Mei sampai dengan Agustus 2014.
3.2 Tahapan Pelaksanaan
3.2.1. Tahap Persiapan Kegiatan
a. Perijinan lokasi

Perijinan lokasi dilakukan dengan mendatangi langsung lokasi yaitu
tepatnya di Pengolahan Sari Buah Belimbing di Desa Argosuko dan menghubungi
pihak yang bertugas dalam mengurus perijinan yang diperlukan yang juga
merupakan langkah komunikasi dengan masyarakat.
b. Penyediaan peralatan dan bahan baku

Penyediaan peralatan produksi dengan membuat Polysulphone
Ultrafiltation Membrane di Laboratorium Mekatronika, Jurusan Keteknikan
Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Brawijaya. Bahan baku yang
digunakan adalah buah belimbing dari perkebunan belimbing milik warga Desa
Argosuko. Alat dan bahan yang digunakan sebagai berikut: stainless steel tipe 304
3B karena food grade, membran polisulfon, mesin las, dan mesin bor.
c. Pembuatan sampel produk

Proses pembuatan sampel produk dilakukan di Lab. Teknik Pengolahan
Pangan dan Hasil Pertanian, Universitas Brawijaya. Dalam setiap kegiatan

pembuatan sampel, penulis akan merekam dan mendokumentasikan. Kemudian




proses pembuatan beserta hasil contoh produk akan ditunjukkan kepada pihak
pengolah sari buah dan masyarakat sekitar.
d. Pembuatan Modul

Pembuatan modul bertujuan untuk mempermudah penyampaian informasi
pada saat pelatihan. Isi modul meliputi pengenalan produk sari buah, bahan-
bahan, teknologi pengolahan, serta cara penggunaan alat Polysulphone
Ultrafiltation Membrane.
3.3 Tahap Pendekatan dan Pengenalan
a. Pendekatan administratif

Pendekatan administratif kami lakukan dengan kunjungan pada para
pejabat daerah guna memperoleh beberapa data administratif tentang
kependudukan secara lengkap dan terbaru di Desa Argosuko dan sekitarnya.
b. Pengenalan instansi sasaran

Pengenalan instansi dilakukan dengan kunjungan langsung ke Desa
Argosuko. Kunjungan ini bertujuan untuk melakukan komunikasi guna sharing
(berbagi) informasi awal tentang kondisi UKM pengolahan sari buah belimbing
serta mempermudah koordinasi lanjutan untuk menunjang kegiatan PKMT.
3.4 Tahap Introduksi
a. Pengenalan produk Sari buah & Pembagian Modul

Pengenalan produk dilakukan dengan cara memberikan sampel produk sari
buah kepada pihak Pengolahan sari buah belimbing. Pembagian modul dilakukan
ketika diadakan penyuluhan mengenai teknologi pengolahan sari buah sehingga
masyarakat dapat langsung bertanya apabila kurang paham dengan isi modul.
b. Penyuluhan dan Pelatihan

Dalam memberikan penyuluhan dan pelatihan dilakukan kegiatan
penyuluhan pendahuluan dan kegiatan puncak yaitu Seminar & Workshop.
Kegiatan penyuluhan pendahuluan dilakukan dengan cara terlebih dahulu mendata
jadwal kegiatan Paguyuban Pengolahan sari buah belimbing dan masyarakat
sekitar yang direncanakan setiap malam Minggu atau malam Senin.
c. Pendampingan dan Aplikasi

Pembuatan sari buah oleh para masyarakat yang dilakukan secara

berkelompok secara rutin dengan pendampingan oleh tim PKMT. Pendampingan



ini dimaksudkan untuk memantau proses pembuatan sari buah oleh sasaran,
apakah proses pengolahan yang dilakukan sasaran sudah sesuai dengan materi dan
pelatihan ataukah masih ada kesalahan.
3.5 Monitoring dan Evaluasi

Monitoring tercapainya tujuan dilakukan dengan mengunjungi Desa
Argosuko dan masyarakat sekitar setelah pembinaan untuk memantau
ketercapaian dari program yang dilakukan. Monitoring dilakukan secara berkala
setiap seminggu sekali selama 1 bulan. Tujuan program dikatakan tercapai ketika
UKM sari buah belimbing Mulyasari telah berhasil membuat sari buah dengan
kualitas yang lebih baik, sari buah yang dibuat tidak lagi mengendap dan telah

mencapai keuntungan tambahan.

BAB IV BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya

No. | Jenis Pengeluaran Biaya (Rp)
1. Peralatan penunjang Rp. 2.700 000,-
2. Bahan habis pakai Rp. 4.380.000,-
3. Perjalanan: pembelian bahan, survey lokasi, monev Rp. 2.250.000,-
4, Cetak proposal, modul, dokumentasi Rp. 1.620.000,-
Total RP.10.950.000,-
4.2 Jadwal Kegiatan
Kegiatan Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4 PIC
2|3l 4 2/ 3/4/5/12 34
Persiapan Sarana dan Adimas,
Prasarana, Pembuatan alat Agus
Pendekatan dan pengenalan Aginta,
kondisi masyarakat sasaran Agus
Pengenalan teknologi Desak ,
“Polysiphone Ultrafiltration Adimas
Membrane”
Aplikasi dan Pendampingan Aginta,
Desak
Monitoring Evaluasi
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota

Ketua
A. ldentitas Diri
1 Nama Lengkap Aginta Friska Mahartika
2 Jenis Kelamin P
3 Program Studi Teknik Bioproses
4 NIM 125100601111011
5 Tempat dan Tanggal Lahir Sidoarjo, 10 Mei 1994
6 E-mail agintafriska@gmail.com
7 Nomor telepon/HP 085746430954
B. Riwayat Pendidikan
SD SMP SMA
Nama Institusi SDN Banjarejo 01 SMP N 1 Bojonegoro | SMA N 2 Bojonegoro
Jurusan IPA
Tahun masuk-lulus 2000-2006 2006-2009 2009-2012
C. Pemakalah Seminar (oral presentation)
No | Nama Pertemuan IImiah Judul Artikel llmiah Waktu dan
Tempat
D. Penghargaan Dalam 10 Tahun Terakhir
No | Jenis Penghargaan Institusi Pemberi Penghargaan | Tahun
1 | Juara ll LKTIM Universitas Widya Gama 2013

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar
dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari
ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima
sanksi.

Demikan biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah
satu persyaratan dalam pengajuan Hibah “Aplikasi Polysulphone Ultrafiltation
Membrane pada Produksi Sari Buah Belimbing untuk Mewujudkan One
Village One Product di Desa Argosuko, Kabupaten Malang”.

Malang, 20 Oktober 2013
Pengusul

Aginta Friska
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Anggota |
A. ldentitas Diri
1 Nama Lengkap Desak Putu Arisaka Pradnya D
2 Jenis Kelamin P
3 Program Studi Teknik Bioproses
4 NIM 12510060111015
5 Tempat dan Tanggal Lahir Gianyar, 23 Maret 1994
6 E-mail putu.pradnya@yahoo.com
7 Nomor telepon/HP 085237443671
B. Riwayat Pendidikan
SD SMP SMA
Nama Institusi SDN Kebonsari 2 SMP N 1 Jember SMA N 1 Jember
Jurusan IPA
Tahun masuk-lulus 2000-2006 2006-2009 2009-2012
C. Pemakalah Seminar (oral presentation)
No | Nama Pertemuan IImiah Judul Artikel llmiah Waktu dan
Tempat
D. Penghargaan Dalam 10 Tahun Terakhir
No | Jenis Penghargaan Institusi Pemberi Penghargaan | Tahun
1 Juara Il LKTIM Universitas Widya Gama 2013

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar
dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari
ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima
sanksi.

Demikan biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah
satu persyaratan dalam pengajuan Hibah “Aplikasi Polysulphone Ultrafiltation
Membrane pada Produksi Sari Buah Belimbing untuk Mewujudkan One
Village One Product di Desa Argosuko, Kabupaten Malang”.
Malang, 20 Oktober 2013

Pengusul

Desak Putu Ariska
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Anggota Il

A. ldentitas Diri
1 Nama Lengkap Adi Mas Sulthon
2 Jenis Kelamin L
3 Program Studi Keteknikan Pertanian
4 NIM 115100201111003
5 Tempat dan Tanggal Lahir Tuban, 30 Januari 1994
6 E-mail adimas.sulthon@yahoo.com
7 Nomor telepon/HP 083834369439
B. Riwayat Pendidikan
SD SMP SMA
Nama Institusi MI Ibtidaiyah SMP N 1 Singgahan SMA N 1 Parengan
Jurusan IPA
Tahun masuk-lulus 1999-2005 2005-2008 2008-2011
C. Pemakalah Seminar (oral presentation)
No | Nama Pertemuan IImiah Judul Artikel llmiah Waktu dan
Tempat
D. Penghargaan Dalam 10 Tahun Terakhir
No | Jenis Penghargaan Institusi Pemberi Penghargaan | Tahun
1 | Juara | Paduan Suara Mahasiswa | Universitas Brawijaya 2012
2 | Juara Il Menembak Universitas Brawijaya 2012
3 | Juara Il Brawijaya Choir Festival | Universitas Brawijaya 2012

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar
dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari
ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima
sanksi.

Demikan biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah
satu persyaratan dalam pengajuan Hibah “Aplikasi Polysulphone Ultrafiltation
Membrane pada Produksi Sari Buah Belimbing untuk Mewujudkan One
Village One Product di Desa Argosuko, Kabupaten Malang”.
Malang, 20 Oktober 2013

Pengusul

Adi Mas Sulthon
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Anggota 111

A. ldentitas Diri

Nama Lengkap

Agus Susanto

Jenis Kelamin

L

Program Studi

Keteknikan Pertanian

NIM

115100200111013

Tempat dan Tanggal Lahir

Lamongan, 22 April 1991

N[O~ WIN|IEF

E-mail 460essusanto@gmail.com
Nomor telepon/HP 085648769956
B. Riwayat Pendidikan
SD SMP SMA
MI Al Islam garung | SMPN 1 Sambeng SMK NU Al Hidayah
Nama Institusi Sambeng Lamongan | Lamongan Ngimbang Lamongan
Jurusan IPA
1998 -2004 2004 - 2007 2007 — 2010
Tahun masuk-lulus
C. Pemakalah Seminar (oral presentation)
No | Nama Pertemuan IImiah Judul Artikel llmiah Waktu dan
Tempat
D. Penghargaan Dalam 10 Tahun Terakhir
No | Jenis Penghargaan Institusi Pemberi Penghargaan | Tahun

sanksi.

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar
dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari
ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima

Demikan biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah
satu persyaratan dalam pengajuan Hibah “Aplikasi Polysulphone Ultrafiltation
Membrane pada Produksi Sari Buah Belimbing untuk Mewujudkan One
Village One Product di Desa Argosuko, Kabupaten Malang”.
Malang, 20 Oktober 2013

Pengusul

Agus Susanto
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan Penunjang

Jenis Bahan Justifikasi Kuantitas| Harga Satuan Total
Pemakaian (Rp)
Mesin las Untuk menyambung 4 bulan  |Rp.100.000/bulan |Rp. 400.000,-
(sewa) plat
Mesin penekuk/Sebagai pembentuk 4 bulan  |Rp. 150.000,- Rp 600.000,-
plat (sewa) sudut pada plat.
Mesin bor Untuk membuat 4 bulan  [Rp. 100.000,- Rp. 400.000,-
(sewa) lubang/
menghancurkan
bagian tertentu
Mesin Untuk membuat 4 bulan  [Rp. 150.000,- Rp. 600.000,-
bubut lubang
(sewa)
Mesin roll Untuk membentuk |4 bulan  |Rp. 150.000,- Rp. 600.000,-
(sewa) plat menjadi silinder
Tang Untuk 1 buah Rp. 100.000,- Rp. 100.000,-
mencengkeram
komponen
Subtotal  |Rp.2.700.000,
2. Bahan Habis Pakai
Jenis Bahan Justifikasi Kuantitas| Harga Satuan Total
pemakaian
Belimbing Pembuatan sari buah (50 kilo Rp. 5.000,- [Rp. 250.000,-
Membran Sebagai sistem 4 buah Rp. 650.000,- [Rp.2.600.000,-
Polisulfon filtrasi
Mata Bor Untuk membuat 1 set Rp. 280.000  |Rp. 280.000,-
lubang
Stainless steel[Kerangka mesin 1 lembar |Rp.1.000.000,- |Rp.1.000.000,-
tipe 304 2B ffiltrasi
Elektroda las |Untuk menyambung (1 buah Rp. 250.000 |Rp. 250.000,-
stainless steel
Sub total |Rp. 4.380.000

15




3. Perjalanan

Material  [Justifikasi Pemakaian| Kuantitas | Harga satuan Keterangan
Pembelian Surve tempat penjual |3 kali 250.000 /jalan |Rp. 750.000,-
kebutuhan alat komponen dengan  |perjalanan
dan bahan harga yang murah

dan membelinya
Pemasangan |Perjalanan ke lokasi 4 kali 150.000/ jalan |Rp. 600.000,-
alat mitra perjalanan
Pengujian Alat [Perjalanan Ke lokasi (6 kali 150.000 /jalan {Rp. 900.000,-
mitra perjalanan
Subtotal Rp. 2.250.000,-
4. Lain-lain

Material  [Justifikasi Pemakaian| Kuantitas | Harga satuan Keterangan
Pembuatan Sosialisasi mitra 50 Rp. 5000,- [Rp. 250.000,-
modul
Penjilidan dan |Keperluan monev Rp. 200.000,-
penulisan - -
laporan
Publikasi Sosialisasi kepublik Rp. 1.000.000,-
Dokumentasi |Print foto,sewa - - Rp. 100.000,-

kamera,tripot
CD Keperluan monev 10 Rp. 3000,- Rp. 30.000,-
Kertas A4 Penulisan laporan 1rim |Rp.40.000,- |Rp.40.000,-
Rp 1.620.000,-

Total Anggaran

Rp. 10.950.000
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Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas

No

Nama/NIM

Program
Studi

Bidang

lImu

Alokasi
Waktu

Uraian Tugas

Aginta Friska
Mahartika/

125100601111011

Teknik
Bioproses

Teknik
Bioproses

10  Jam/
minggu

Melakukan
pendekatan
kepada
masyarakat serta
melakukan
pendampingan
dan pelatihan cara
penggunaan alat.

Desak Putu Ariska/
125100600111015

Teknik
Bioproses

Teknik
Bioproses

10  Jam/
minggu

Melakukan
pengenalan
teknologi
melakukan
pendampingan
dan pelatihan cara
penggunaan alat.

serta

Adi Mas Sulthon/
115100201111003

Keteknikan
Pertanian

Keteknikan
Pertanian

10 Jam/
Minggu

Melakukan
persiapan sarana,
prasarana
pembuatan  alat
serta melakukan
pengenalan
teknologi kepada
masyarakat

Agus Susanto

Keteknikan
Pertanian

Keteknikan
Pertanian

10 Jam/
Minggu

Melakukan
persiapan sarana,
prasarana
pembuatan  alat
serta Melakukan
pendekatan
kepada
masyarakat
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Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Pelaksana

KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS BRAWIJAYA

‘ JI. Veteran, Malang 65145
MALANG Telp: 0341-575754, Fax: 0341-565420

SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA

Yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama : Aginta Friska Mahartika
NIM :125100601111011
Program Studi : Teknik Bioproes
Fakultas : Teknologi Pertanian

Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKMT saya dengan judul: “Aplikasi
Polysulphone Ultrafiltation Membrane pada Produksi Sari Buah Belimbing untuk
Mewujudkan One Village One Product di Desa Argosuko, Kabupaten Malang” yang
diusulkan untuk tahun anggaran 2013/2014 bersifat original dan belum pernah dibiayai
oleh lembaga atau sumber dana lain.

Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini,
maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan
mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-
benarnya.

Malang, 20 Oktober 2013

Mengetahui, Yang menyatakan,

(Aginta Friska Mahartika)

125100601111011
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Lampiran 5. Nota Kesepahaman MOU atau Pernyataan Kesediaan dari Mitra

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN KERJASAMA DARI MITRA
USAHA DALAM PELAKSANAAN
PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA

Yang bertandatangan di bawah ini,
Nama : Mulyani

Pimpinan Mitra Usaha : Mulyasari

Bidang Usaha - Sari buah belimbing
Alamat :Desa Argosuko, Kecamatan Poncokusumo, Kabupaten
Malang.

Dengan ini menyatakan Bersedia untuk Bekerjasama dengan
Pelaksana Kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa Bidang Teknologi
“Aplikasi Polysulphone Ultrafiltation Membrane pada Produksi Sari Buah
Belimbing untuk Mewujudkan One Village One Product di Desa Argosuko,
Kabupaten Malang”.

Nama Ketua Tim Pengusul : Aginta Friska Mahartika

Nomor Induk Mahasiswa : 125100601111011

Program Studi : Teknik Bioproses

Nama Dosen Pembimbing  : Yusron Sugiarto, STP., MP., MSc

Perguruan Tinggi - Universitas Brawijaya

guna menerapkan dan/atau mengembangkan IPTEKS pada tempat usaha kami.
Bersama ini pula kami nyatakan dengan sebenarnya bahwa di antara pihak Mitra
Usaha dan Pelaksana Kegiatan Program tidak terdapat ikatan kekeluargaan dan
ikatan usaha dalam wujud apapun juga.

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan
tanggung jawab tanpa ada unsur pemaksaan di dalam pembuatannya untuk dapat
digunakan sebagaimana mestinya.

Malang, 20 Oktober 2013

( Mulyani )
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Lampiran 6. Gambaran Teknologi yang akan Diterapkembangkan

GAMBARAN UMUM TEKNOLOGI

Dalam PKM bidang teknologi ini, tim PKM bermaksud menerapkan
teknologi membran polisulfon sebagai media filtrasi sari buah belimbing UKM
Mulyasari untuk meningkatkan produktivitas, harga jual serta mendukung program
one village one product. Membran polisulfon ini nantinya akan diletakkan secara
vertikal dalam mesin filtrasi yang didesain khusus untuk filtrasi menggunakan
membran dengan metode cross flow filtration untuk menghindari terjadinya fouling.
Setelah sari buah melalui proses pemasakan, sari buah masuk ke dalam alat melalui
hopper dan masuk ke dalam filter makro yang akan menghasilkan sari buah primer.
Setelah itu sari buah ditekan oleh penekan screw hingga menuju sistem ultrafiltrasi.
Kemudian sari buah murni keluar melalui keran pengeluaran. Sementara apabila
foulling sampai terjadi, maka tidak akan mengganggu kualiats sari buah karena akan
tersapu arus turbulen akibat desain alat yang dibuat menikung kemudian akan

berkumpul di tempat endapan dan akan keluar melalui saluran pengeluaran.

Keterangan:

a) handle penekan

b) screw penekan

¢) mur screw penekan

d) filter makro

e) hopper pemasukan

f) saluran pemasukan

g) bearing pengunci screw

h) penahan bearing pengunci
i) seal penekan

j) tabung filtrasi

k) keran pengeluaran

1) tempat sedimen

m) saluran pengeluaran sedimen
n) penyangga alat

0) sistim ultrafiltrasi

p) ulir penempatan membra
q) mur pengencang membran
r) membran polisulfon

s) plat

20



Lampiran 7. Denah Detail Lokasi Mitra Kerja
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(Sumber: Google Maps)



